




Kemapuan representasi matemtis peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Way Bungur masih rendah, hal ini menunjukan perlu adanya 
kebaruan cara penyampaina materi dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara efektif tentang 
model pembelajaran REMAP-TPS dapat mempengaruhi kemapuan 
representasi matematis peserta didik dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional, ada atau tidak adanya pernedaan 
keaktifan peserta didik tinggi, sedang dan rendah terhadap keapuan 
representasi matematis, dan ada tidaknya interaksi anatara model 
pembelajaran REMAP-TPS dan kekatifan belajar peserta didik 
terhadap kemapuan representasi matematis peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Way Bungur, dan sampel dalam penelitian ini 
dalah peseta didik kelas VIII C sebagai kelas kontrol dan VIII D 
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik cluster random sampling. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis varians dua jalur (Two Way 
Analysis of Variance) dengan taraf signifikasi      . Uji prasyarat 
yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa (1) terdapat pengaruh 
model pemblejaran REMAP-TPS terhadap kemampuan representasi 
matematis peserta didik, (2) terdapat perbedaan kemampuan 
representais matematis peserta didik yang memiliki keaktifan belajar 
tinggi, sedang dan rendah, (3) tidak terdapat interaksi anatara model 
pembelajaran REMAP-TPS dan keaktifan belajar terhadap 
kemampuan representasi matematis peserta didik. 







The mathematical representation ability of class VIII SMPN 1 
Way Bungur students is still low, this shows the need for a novel way 
of delivering material in the learning process. This study was 
conducted to find out effectively about the REMAP-TPS learning 
model that can affect the ability of students' mathematical 
representation compared to conventional learning models, whether or 
not there is a difference in the activeness of high, medium and low 
students on the ability of mathematical representations, and whether 
there is interaction between the models. REMAP-TPS learning and 
active learning of students on the ability of mathematical 
representation of students. 
The population in this study were all students of class VIII 
SMPN 1 Way Bungur, and the samples in this study were students of 
class VIII C as the control class and VIII D as the experimental class. 
The sampling technique in this study is the cluster random sampling 
technique. Hypothesis testing uses two-way analysis of variance (Two 
Way Analysis of Variance) with a significance level of 0.05. 
Prerequisite tests carried out are normality test and homogeneity test. 
So that it can be concluded that (1) there is an effect of the 
REMAP-TPS learning model on students' mathematical representation 
abilities, (2) there are differences in the mathematical representation 
abilities of students who have high, medium and low learning 
activities, (3) there is no interaction between learning models 
REMAP-TPS and active learning on students' mathematical 
representation abilities. 
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ت    ُ ٱلهِذيَن َءاَمنُوْا ِمنُكۡم َوٱلهِذيَن أُوتُواْ ٱۡلِعۡلَم َدَرَجَٰ  يَۡزفَِع ٱَّلله
 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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A. Penegasan Judul 
1. Model Pembelajaran Reading Concept Map Thik Pair 
Share (REMAP-TPS) 
Model pembelajaran sebagai rancangan atau pola yang 
digunakan sebagai salah satu pembentuk kurikulum. Menyusun 
materi pembelajaran serta menggabungkan proses pembelajaran 
yang terdapat diruang kelas yang berbeda.
1
 Sebuah rancangan 
yang disusun secara sistematis dan terarah sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran dalam sebuah kelas demi tercapainya 
tujuan pembelajaran yang di dalamnya terdapat strategi, gaya, 
serta instrumen lainya dalam mendukung sebuah proses 
pembelajaran. 
Cawley dan Mountain mengatakan bahwa reading 
merupakan suatu kegiatan yang menghubungkan suatu yang 
rumit, bukan hanya mengenai huruf dan kata namun membawa 
aktivitas lainnya seperti melihat, berpikir, metakognitif dan 
psikolinguistik.
2
 Concept map merupakan sebuah gambaran nyata 
mengenai konsep tunggal yang dihubungkan dengan konsep 
lainnya dengan kategori yang masih sama.
3
 Pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) adalah pembelajaran yang diterapkan untuk 
membentuk pola pikir peserta didik. Peserta didik akan diberikan 
masalah yang akan dipecahkan secara berpasangan dengan peserta 




                                                             
1 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 26. 
2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), h. 10.. 
3 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pmebelajaran Inovatif, 
Progresif, dan Kontekstual., 3 ed. (Jakarta: Kencana, t.t.), h. 185. 
4 Miftahul Huda, Coopertive Learning (Metode, Teknik, Struktur dan Model 





2. Kemapuan Representasi Matematis 
Representasi matematis peserta didik adalah sebuah 
kemampuan dalam mengekspresikan pokok pembahasan 
matematika ke dalam bentuk lain berupa kata-kata, gambar, tabel, 
grafik, benda konkret atau simbol matematika.
5
 Indikator 
kemampuan representasi matematis diantaranya adalah 
representasi visual, representasi simbolik dan representasi verbal. 
3. Keaktifan Peserta Didik 
Keaktifan peserta didik adalah tingkah laku pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung, interaksi yang terjalin di 
dalam kelas merupakan hal yang sangat penting.
6
 Aktivitas fisik 
dan non fisik yang maksimal akan mengakibatkan suasana kelas 
dapat tercipta dengan baik, selanjutnya interaksi antar peserta 
didik atau dengan pendidik akan terjalin dengan baik. 
B. Latar Belakang 
Era globalisasi menuntut dengan adanya perluasan teknologi 
dan informasi yang kemudian dimanfaatkan untuk pengembangan 
pembelajaran.
7
 Perkembangan dibidang teknologi ini pada prinsipnya 
didasari oleh perkembangan ilmu matematika di berbagai bidang 
kajian, seperti teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 
                                                             
5 Shelvy Vidia Puspa Dewi dan Hanifah Nurus Sopiany, ―Analisis 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Kelas VII Pada Penerapan Open-
Ended,‖ dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 
(SESIOMADIKA), 2017, 680–88. 
6 Nurul Wisna Afianti, Taty Sulastry, dan Alimin Alimin, ―Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 3 SMAN 1 Bontomarannu,‖ 
Jurnal Nalar Pendidikan 5, no. 2 (31 Desember 2017),h. 546. 
7 Komarudin Komarudin, Andi Thahir, dan Sholekan Sholekan, ―Bahan 
Ajar Berbasis Mathematical Comic: Dampak Terhadap Peningkatan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik,‖ Jurnal Pendidikan Matematika RAFA 5, no. 2 (31 
Desember 2019): 98–110; Ruhban Maskur, Nofrizal Nofrizal, dan Muhamad Syazali, 
―Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,‖ Al-






 Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk 
membentuk ketrampilan pemecahan masalah, memahami masalah, 
merancang model dan menafsirkan jawaban yang diperlukan.
9
 Hal ini 
menunjukkan bahwa matematika dapat diaplikasikan pada kehidupan 
sehari-hari. Karena itu pemahaman terhadap ilmu matematika perlu 
diajarkan kepada semua peserta didik dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi agar bisa menguasai perkembangan dan menciptakan 
sebuah teknologi dimasa yang akan datang. 
Kemampuan representasi matematis saat ini masih terdengar 
asing, banyak yang belum menyadari bahwa salah satu kemampuan 
yang penting dan perlu dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan 
representasi. Hal ini berdasarkan pemaparan National Council of 
Teacher of Mathematics (NCTM) dalam buku ―Principles and 
Standard for School Mathematics‖. Pendidik cenderung lebih 
memfokuskan pada kemampuan pemahaman konsep, walaupun itu 
sama saja penting namun akan lebih baik apabila kemampuan 
representasi juga dapat dimiliki peserta didik. Kurangnya kemampuan 
ini menyebabkan hasil belajar matematika peserta didik cenderung 
kurang optimal.  
Peserta didik mendapatkan pembelajaran melalui berbagai 
hal, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Pembelajaran saat ini memiliki bermacam strategi maupun model, 
namun masih banyak pendidik yang masih menerapkan pembelajaran 
yang berpusat pada pendidik dan kurang melibatkan peserta didik 
dalam interaksi pembelajaran dalam kelas. Hal ini menyebabkan 
peserta didik pasif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 
Reading Concept Map Think Pair Share (REMAP-TPS) merupakan 
                                                             
8 Netriwati, ―Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahkan Masalah 
Matematis Menurut Teori Polya,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 
(20 Desember 2016): 181–90; Cici Desra Angraini, Komarudin Komarudin, dan 
Istihana Istihana, ―Pengaruh model diskursus multy reprecentacy (DMR) dengan 
pendekatan CBSA terhadap representasi matematis ditinjau dari motivasi belajar 
peserta didik,‖ Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 
2, no. 1 (20 Juni 2019): 65–75. 
9 Aina Mufida, Hardi Suyitno, dan Putut Marwoto, ―Analysis of 
Mathematical Problem Solving Skills Using Meta-Cognitive Strategy from The 
Perspective of Gender-Based Self-Efficacy,‖ Unnes Journal of Mathematics 




salah satu model yang bervariatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran agar peserta didik menguasai berbagai kemampuan dan 
terlibat aktif. Salah satu langkah dalam pembelajaran adalah berpikir 
dengan menggunakan akal pikiran. Sebagaimana perintah Allah untuk 
manusia menggunakan akal pikirannya dalam proses belajar, hal ini 
terdapat dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Saad ayat 
29: 
ٌب أَنَزۡلنََٰ  ِب  ِكتََٰ َس أُْولُوْا ٱۡۡلَۡلبََٰ تِهِۦ َولِيَتََركَّ بَُّسٓوْا َءايََٰ َسٞك لِّيَدَّ  ٩٢هُ إِلَۡيَك ُمبََٰ
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran.” (QS. Saad ayat 29)10 
Terdapat juga firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah 
ayat 239: 
َ َكَما َعلََّمُكم مَّا  فَإِۡن ِخۡفتُۡم فَِسَجاًلا أَۡو ُزۡكبَاٗنۖا فَإَِذٓا أَِمنتُۡم فَٱۡذُكُسوْا ٱَّللَّ
 ٩٣٢لَۡم تَُكونُوْا تَۡعلَُموَن  
Artinya: “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka Shalatlah 
sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu 
telah aman, maka sebutlah Allah (Shalatlah), sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui”. (QS. Al-Baqarah ayat 239)11 
Suatu bentuk perubahan pemikiran dan mental yang nantinya 
dialami oleh seseorang yang muncul melalui perubahan ke arah lebih 
baik yang bersifat kognitif, efektif dan psikomotor merupakan 
penjelasan mengenai proses belajar.
12
 Tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik melalui sebuah proses pembelajaran yang baik 
juga. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil yang 
diinginkan bisa membentuk kognitif dan pemahaman konsep yang 
                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV 
Penerbit J-ART, 2004), h. 455. 
11 Ibid, h. 39. 
12 Netriwati Netriwati, ―Analisis Kesulitan Mahasiswa tentang 
Pembelajaran Pecahan pada Kitab Faroid,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 




kuat. Pemahaman kognitif dan pemikiran yang kuat bagi siswa 
merupakan hasil dari proses memperoleh ilmu. Berdasarkan hal 
tersebut maka proses pembelajaran perlu dilaksanakan dengan baik 
kepada peserta didik supaya tercapai tujuan pembelajaran.
13
 
Proses pembelajaran matematika dalam kelas seharusnya 
dapat memberikan interaksi yang aktif melalui proses berpikir, 
diskusi, maupun tanya jawab yang nantinya dapat menimbulkan 
kemampuan representasi matematis peserta didik. Fakta yang 
diketahui peneliti saat ini adalah kemampuan representasi masih 
tergolong rendah khususnya di SMPN 1 Way Bungur Kabupaten 
Lampung Timur. Fakta ini didapatkan dari pemberian soal tes 
kemampuan representasi matematis dari Agus Triono mahasiswa UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil tes soal kemampuan representasi 
matematis materi sistem persamaan linier dua variabel yang telah 
diberikan di kelas VIII di SMPN 1 Way Bungur. 
Tabel 1.1 
Data Nilai Tes Kemampuan Representasi Matematis 
Kelas                 
Jumlah 
Peserta Didik 
VIII C 22 9 31 
VIII D 21 11 32 
Jumlah 43 20 63 
 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 
matematika kelas VIII di SMPN 1 Way Bungur adalah 67. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa dari 63 peserta didik kelas VIII, hanya 20 
peserta didik yang mencapai KKM atau sekitar        saja dan 
siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 43 peserta didik atau 
sekitar       . Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik kelas 
                                                             
13 Bambang Sri Anggoro et al., ―An Analysis of Students’ Learning Style, 
Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 
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VIII C dan VIII D adalah 86, sedangkan nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik adalah 32. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMPN 1 
Way Bungur dengan bapak I Made Supriyanto, S.Pd. Mat., M.M. 
selaku guru mata pelajaran matematika diketahui bahwa kemampuan 
representasi yang tergolong rendah disebabkan oleh sulitnya peserta 
didik untuk mengungkapkan masalah secara sistematis dengan 
bahasanya sendiri. Hal ini yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbeda dengan 
contoh. Kemudian pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih 
menggunakan metode konvensional yaitu dengan strategi ekspositori 
yang didominasi oleh pendidik. Dengan strategi ini pendidik 
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan 
materi pembelajaran yang disampaikan dapat dikuasai dengan baik.
14
 
Namun hal yang terjadi di lapangan menunjukkan peserta didik 
kurang memahami lebih mendalam mengenai konsep dasar materi 
matematika dan cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran 
yang berdampak pada rendahnya kemampuan representasi matematis. 
Pembelajaran di dalam kelas perlu diadakan perbaikan, yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariatif dan 
melibatkan peran peserta didik lebih banyak dalam proses 
pembelajaran. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miswandi 
Tendrita, Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun 2017, Sri 
Satriana, Randy Saputra Mahmud, dan Isnawati  tahun 2019 serta 
yang dilakukan oleh Agus Jatmiko, et al pada tahun 2018 mengenai 
model pembelajaran Reading Concept Map Think Pair Share 
(REMAP-TPS) yang bisa digunakan untuk melihat beberapa 
kemampuan seperti hasil belajar kognitif peserta didik, sikap ilmiah 
dan melihat efektifitasnya dalam proses pembelajaran.
15
 Model 
                                                             
14 Safriadi Safriadi, ―Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Ekspositori,‖ Jurnal Muddarisunna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 
(24 September 2017): h. 54, 
15 Miswandi Tendrita, Susriyati Mahanal, and Siti Zubaidah, ―Pembelajaran 
Reading-Concept-Map Think Pair Share (REMAP TPS) dapat Meningkatkan Hasil 
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pembelajaran Reading Concept Map Think Pair Share (REMAP-TPS) 
mampu mengarahkan peserta didik aktif dalam pembelajaran sehingga 
mampu menimbulkan pemikiran yang baru pada peserta didik dan 
dapat memperdalam konsep matematika dengan menganalisis 
beberapa sudut pandang yang diterima dalam proses pembelajaran. 
Berlandaskan keadaan di lapangan dan penelitian terdahulu, 
peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran dan mengetahui kemampuan representasi 
matematis melalui model pembelajaran Reading Concept Map Think 
Pair Share (REMAP-TPS) yang ditinjau dari keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran. Penelitian ini penting dilakukan mengingat 
kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki setiap peserta didik namun kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa masih kurangnya penguasaan kemampuan ini. 
Pemaparan di atas mendasari peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Reading Concept Map Think 
Pair Share (REMAP-TPS) terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis Ditinjau dari Keaktifan Peserta Didik‖. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Beberapa identifikasi masalah yang didapat dari latar 
belakang adalah sebagai berikut: 
1. Pendidik masih kurang dalam memvariasikan model 
pembelajaran di kelas. 
2. Rendahnya kemampuan representasi matematis peserta 
didik. 
3. Keaktifan belajar peserta didik masih kurang. 
Agar masalah yang dibahas lebih fokus dan tidak 
menyinggung dari pembahasan, maka peneliti membatasi masalah-
masalah yang diteliti sebagai berikut: 
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1. Model Pembelajaran yang diteliti adalah Reading Concept 
Map Think Pair Share (REMAP-TPS). 
2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan representasi 
matematis peserta didik. 
3. Kemampuan representasi ditinjau dari keaktifan peserta 
didik. 
D. Rumusan Masalah 
Pemaparan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Reading Concept Map Think Pair Share 
(REMAP-TPS) terhadap kemampuan representasi 
matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh keaktifan peserta didik 
terhadap kemampuan representasi matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
Reading Concept Map Think Pair Share (REMAP-TPS) 
dan keaktifan peserta didik terhadap kemampuan 
representasi matematis? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Reading Concept Map Think Pair Share (REMAP-TPS) 
terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik. 
2. Untuk melihat pengaruh keaktifan peserta didik terhadap 
kemampuan representasi matematis. 
3. Untuk melihat interaksi antara model pembelajaran Reading 
Concept Map Think Pair Share (REMAP-TPS) dan keaktifan 
peserta didik terhadap kemampuan representasi matematis. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 




Sebagai bahan rujukan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif peserta didik khususnya kemampuan 
pemaparan matematis dalam pembelajaran matematika karena 
adanya variasi penggunaan model pembelajaran Reading 
Concept Map Think Pair Share (REMAP-TPS). 
2. Manfaat bagi Pendidik. 
Sebagai bahan pertimbangan ketika memilih model 
pembelajaran yang tepat dengan materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. 
3. Manfaat bagi Peneliti. 
Penelitian ini memberikan manfaat yang sangat 
banyak salah satunya adalah mendapatkan wawasan serta 
pengalaman. Selain itu hasil dari penelitian ini adalah 
memberikan jawaban dari permasalahan yang ada dan 
menjadikan peneliti memiliki bekal sebagai calon pendidik 
yang profesional. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan Miswandi, Susriyati Mahanal dan 
Siti Zubaidah tahun 2017 yang berjudul ―Pembelajaran 
REMAP-TPS dapat mempengaruhi kognitif siswa dan sikap 
ilmiah‖. Letak relevansi penelitian Miswandi, Susriyati 
Mahanal dan Siti Zubaidah dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti adalah model pembelajaran 
REMAP-TPS. Perbedaan yang dilakukan pada penelitian 
Miswandi, Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah mengukur 
hasil belajar kognitif peserta didik, sedangkan peneliti 
mengukur kemampuan representasi matematis peserta didik. 
2. Kartini Hutagalo melakukan penelitian pada tahun 2013 yang 
berjudul ―Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah 
Menengah Pertama‖. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan representasi peserta didik merupakan salah satu 
yang perlu dimiliki setiap peserta didik, kemampuan 




menggunakan pembelajaran kontekstual. Perbedaan dalam 
penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis akan 
diukur dengan menerapkan model pembelajaran REMAP-
TPS. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah model 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar 
di kelas. 
3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustina Novitasari 
Pour, Lovy Herayanti dan Baiq Azmi Sukroyanti tahun 2018 
yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa‖. Hasil penelitian ini adalah 
model pembelajaran yang diterapkan dapat memberikan 
pengaruh baik pada keaktifan belajar peserta didik. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
sama-sama melihat keaktifan peserta didik sebagai variabel 
yang akan diteliti. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan 
Agustina Novitasari Pour, et al adalah mengukur keaktifan 
dengan model pembelajaran Talking Stick, sedangkan peneliti 
terfokus untuk melihat kemampuan representasi matematis 








A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model merupakan sebuah kerangka yang disusun khusus 
dengan langkah yang tersusun dan sistematis untuk digunakan 
dalam suatu kegiatan. Kerangka desain ini dirancang sedemikian 
rupa sehingga dapat digunakan dan dilaksanakan. Komarudin 
berpendapat bahwa model ialah kerangka konseptual yang akan 
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan.
16
 Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam sebuah proses pembelajaran perlu 
digunakannya model sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan 
suatu tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran ialah usaha penyusunan lingkungan yang 
menciptakan suasana untuk pelaksanaan program belajar tumbuh 
dan berkembang secara maksimal. Proses ini bersifat eksternal 
dimana sifat rekayasa perilaku dan sengaja disusun sedemikian 
rupa.
17
 Pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara 
pendidik, peserta didik serta lingkungan yang terdapat usaha 
untuk mengembangkan kualitas diri yang dimiliki peserta didik. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran merupakan perpaduan 
antara mengajar dalam konteks pendidikan dan belajar dalam 
konteks peserta didik di sebuah lingkungan.
18
 Beberapa pendapat 
para ahli mengenai pengertian model pembelajaran: 
a. Joyce & Weil mengemukakan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu rancangan atau desain yang digunakan 
sebagai salah satu pembentuk kurikulum, merencanakan 
                                                             
16 Netriwati, Microteaching Matematika, II (Surabaya: CV. Gemilang, 
2018), h. 82. 
17 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), h. 33. 
18 Donni Juni Priasa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran 
Inovatif, Kreatif, dan Prestatif dalam Memahami Peserta Didik., 1 ed. (Bandung: CV 




bahan pembelajaran dan menuntun proses pembelajaran 
dalam kelas supaya berjalan dengan baik.
19
 
b. Miftahul Huda menyatakan bahwa model pembelajaran 
sebagai rancangan atau pola yang digunakan sebagai salah 
satu pembentuk kurikulum. Menyusun materi pembelajaran 
serta menggabungkan proses pembelajaran yang terdapat 
diruang kelas yang berbeda.
20
 
c. Trianto menyebutkan bahwa model pembelajaran merupakan 
sebuah desain yang digunakan sebagai tuntunan atau pedoman 
dalam menyusun sebuah pembelajaran di dalam kelas.
21
 
Berdasarkan pengertian-pengertian oleh para ahli, maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah 
rancangan yang disusun secara sistematis dan terarah guna 
dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dalam 
sebuah kelas demi tercapainya tujuan pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat strategi, gaya, serta instrumen lainya dalam 
mendukung sebuah proses pembelajaran. Model pembelajaran 
yang digunakan oleh pendidik juga mempertimbangkan 
perkembangan kondisi nyata yang dihadapi oleh peserta didik. 
2. Model Pembelajaran Reading Concept Map Think Pair 
Share (REMAP-TPS) 
Reading yang memiliki arti membaca menurut Cawley 
dan Mountain merupakan banyak hal yang menghubungkan suatu 
yang rumit, bukan hanya mengenai pelafalan huruf dan kata, 
namun melibatkan aktivitas melihat, berpikir, psikolinguistik dan 
metakognitif. Dalam proses berpikir, membaca merangkul 
beberapa aktivitas, yaitu pemaparan kata, pemahaman, 
penangkapan makna, membaca kritis dan pemahaman yang 
berbeda dan inovatif.
22
 Proses membaca juga memiliki fungsi 
                                                             
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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20 Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, h. 26. 
21 Endang Lovisia, ―Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Terhadap Hasil Belajar,‖ SPEJ (Science and Physic Education Journal) 2, no. 1 
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sebagai sarana mendapatkan informasi yang berguna bagi 




Peta konsep adalah sebuah ilustrasi skematis yang nyata 
digunakan untuk memunculkan bagaimana sebuah konsep tunggal 
yang dihubungkan dengan konsep lain pada kategori yang sama.
24
 
Peta konsep sebagai salah satu strategi yang dapat digunakan oleh 
pendidik untuk mengarahkan peserta didik dalam penyusunan 
konsep-konsep yang diajarkan guna melihat hubungan satu 
dengan yang lainnya. Peta konsep juga digunakan sebagai 
landasan tolak ukur keberhasilan bagi pendidik dalam pemahaman 
konsep yang telah diberikan.
25
 Pembelajaran dengan 
menggunakan peta konsep memungkinkan peserta didik sangat 
terlibat dalam proses belajar menghubungkan konsep-konsep 




Tujuan pembelajaran dengan menggunakan peta konsep 
diantaranya adalah mengembangkan kemampuan membuat 
kesimpulan yang masuk akal, menyatukan beberapa informasi, 
mengembangkan kemampuan berpikir holistik, melatih kecakapan 
dan kebiasaan belajar, memahami sebuah perspektif dalam sebuah 
konsep, keterbukaan terhadap ide baru dan membentuk sebuah 
posisi untuk kemandirian. Ernest menyatakan cara untuk 
menyusun sebuah peta konsep dalam matematika adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
23 Halida Halida, ―Minat Membaca Mahasiswa Program Studi PG-PAUD 
FKIP UNTAN Pontianak,‖ Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 10, no. 1 (January 7, 2018): 
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1. Menentukan topik yang akan dibuat peta konsep. Topik 
bisa dicari dengan membaca dan memahami materi yang 
sedang dibahas. 
2. Membuat daftar dari beberapa konsep yang memiliki 
keterkaitan untuk konsep tersebut. 
3. Penyusunan konsep yang telah dicari dijadikan sebagai 
bagan. 
4. Merelevankan konsep-konsep yang telah dicari dengan 
susuan kata yang mudah dimengerti untuk memudahkan 
terbentuknya sebuah proposisi. 
5. Mempertimbangkan hubungan dan keterkaitan konsep-
konsep tersebut satu sama lain.
27
 
Model Pembelajaran Reading Map (REMAP) merupakan 
salah satu model pembelajaran yang bersifat memfokuskan pada 
siswa serta berpotensi memberdayakan keterampilan metakognitif 
dan hasil belajar kognitif siswa.
28
 Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan perkembangan kepribadian, sikap sosial dan 
akademis.
29
 Pembelajaran kooperatif  Think Pair Share (TPS) 
merupakan pembelajaran yang dirancang guna membentuk pola 
pikir peserta didik. Pembelajaran ini diawali dengan peserta didik 
berpasangan, kemudian pendidik memberikan permasalahan yang 
akan dipikirkan penyelesaiannya oleh peserta didik. Langkah 
terakhir peserta didik akan mendiskusikan jawabannya dengan 
pasangan lalu menshare kesimpulan di depan kelas.30 Model 
Think Pair Share ini memberikan waktu lebih banyak untuk 
                                                             
27 Ika Eryanti, ―Pengaruh Strategi Belajar Peta Konsep Terhadap 
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berpikir, menganalisis jawaban, saling berkoordinasi melalui 
kelompok-kelompok kecil.
31
 Sintak model pembelajaran REMAP-
TPS menurut Deny Setiawan, Siti Zubaidah dan Susriyati 
Mahanal adalah: 
1. Kegiatan membaca yang dapat dilakukan di rumah 
2. Membuat peta konsep mengenai materi yang akan 
dipelajari yang dilakukan di rumah. 
3. Think Pair Share, dalam tahapan ini yaitu berpikir 
kemudian dilanjutkan dengan berpasangan kemudian 
bertukar informasi atau membagikan informasi dari hasil 
diskusi yang telah dilakukan.
32
 
Miswandi Tendrita menyebutkan bahwa langkah-langkah 
model pembelajaran REMAP-TPS adalah sebagai berikut: 
1. Meminta peserta didik membaca sesuai dengan tema yang 
telah ditentukan; 
2. Peserta didik diminta untuk membuat peta konsep dan 
kemudian memahaminya; 
3. Peserta didik berpasangan dengan kelompok masing-
masing; 
4. Memberikan pertanyaan kepada peserta didik; 
5. Peserta didik diminta untuk memikirkan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan; 
6. Peserta didik berdiskusi dengan pasangannya untuk 
mencapai kesimpulan dari jawaban; dan 
7. Meminta peserta didik membagi jawaban yang telah 




                                                             
31 Sri Satriani, Randy Saputra Mahmud, and Isnawati Isnawati, ―Efektivitas 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Materi Matematika Kelas VII,‖ 
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Langkah-langkah model pembelajaran REMAP-TPS 
menurut Agus Jatmiko adalah: 
1. Membaca; 
2. Membuat peta konsep; 
3. Berpikir; 
4. Berpasangan dan berdiskusi; serta 
5. Membagikan kesimpulan.34 
Berdasarkan pemaparan mengenai langkah-langkah 
model pembelajaran REMAP-TPS, maka dalam penelitian ini 
langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Reading 
Reading merupakan kegiatan membaca tema dari 
materi oleh peserta didik yang ditentukan oleh guru dan 
kemudian memahami isinya. Tahap ini dapat 
meningkatkan keingintahuan, ketekunan dan tanggung 
jawab peserta didik dalam pembelajaran. Membaca pada 
tahapan ini juga merupakan dasar atau acuan dalam 
menemukan hal-hal penting yang terdapat dalam materi. 
2. Concept Map 
Concept map merupakan tahapan peserta didik 
membuat peta konsep berdasarkan hasil dari materi yang 
sudah dibaca. Menyusun peta konsep dapat 
mempermudah memahami sebuah materi pembelajaran 
dan mengasah ketepatan dalam melakukan pemahaman 
materi. 
3. Think 
Think merupakan pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan oleh pendidik. Pertanyaan yang diajukan 
akan membimbing peserta didik lebih memahami materi 
yang sudah mereka dapatkan. 
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Pair merupakan tahapan peserta didik berpasangan 
dan berdiskusi. Dalam diskusi ini diharapkan peserta 
didik dapat memahami dan memperdalam jawaban 
dengan pasangan mereka. Jawaban yang bersumber dari 
individu kemudian didiskusikan secara pasangan, hal ini 
akan melatih peserta didik untuk bertukar pendapat dan 
mendiskusikan dengan pasangan kerja agar terjalin 
komunikasi yang baik antar peserta didik. 
5. Share 
Share merupakan kegiatan membagikan hasil diskusi 
berpasangan kemudian didiskusikan dengan semua 
anggota kelas. Dalam kegiatan ini, pendidik diharapkan 
dapat membimbing kegiatan dengan membantu peserta 
didik menyimpulkan diskusi dan membuat ringkasan hasil 
diskusi berupa pertanyaan dan jawaban singkat. 
 
3. Kemampuan Representasi Matematis 
Representasi matematis erat kaitannya dengan 
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah. Masalah 
yang semula terlihat sulit dan rumit dapat dilihat dengan lebih 
mudah dan sederhana dengan representasi, sehingga masalah 
yang tersaji memiliki solusi yang lebih mudah dipahami. 
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam 
buku ―Principles and Standard for School Mathematics‖ 
menyebutkan bahwa kemampuan representasi merupakan 
salah satu dari lima kemampuan dasar matematika yang perlu 
diketahui dan dilaksanakan, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan representasi matematis juga merupakan dasar 
untuk mengembangkan tujuan pembelajaran dan setara 
dengan komponen proses pembelajaran lainnya.
35
 
                                                             
35 Sutrisno, Sudargo, and Ringgani Anggar Titi, ―Analisis Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa SMK Kimia Industri Theresiana Semarang,‖ JIPMat 
(Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 4, no. 1 (2019): h. 65; NCTM, Principles and 
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Kemampuan representasi matematis merupakan salah 
satu kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan pokok 
pembahasan masalah matematika ke dalam bentuk baru 
berupa gambar, kata-kata, tabel, grafik, benda konkret atau 
simbol-simbol matematika.
36
 Hal ini yang mengakibatkan 
pemikiran abstrak menjadi ide yang nyata, konkret dan mudah 
dipahami. Sehingga dalam membangun suatu konsep 




Representasi memiliki pengertian dan beberapa 
bagian yang menjelaskan mengenai kemampuan ini. Menurut 
Goldin dan Steinghold representasi dibedakan menjadi dua 
bagian, yang pertama adalah representasi eksternal dan yang 
kedua adalah representasi internal. Representasi internal 
merupakan sistem representasi psikologis dari peserta didik 
mencakup bahasa ibu, perbandingan pandangan yang tidak 
dapat diamati secara langsung. Sedangkan bahasa ucapan, 
bahasa tulis, simbol matematika, gambar, atau benda konkret 
merupakan cakupan dari representasi eksternal.
38
 
Menurut Alex Friedlander dan Michal Tabach 
indiktor dari representasi matematis adalah: 
1. Representasi verbal; 
2. Representasi numerik; 
3. Representasi numerik; dan 
                                                             
36 Shelvy Vidia Puspa Dewi and Hanifah Nurus Sopiany, ―Analisis 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Kelas VII Pada Penerapan Open-
Ended,‖ in Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 
(SESIOMADIKA), 2017, h. 682. 
37 Nurul Fitri, Said Munzir, dan M. Duskri, ―Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis Melalui Penerapan Model Problem Based Learning,‖ Jurnal 
Didaktik Matematika 4, no. 1 (30 Juni 2017): h. 65, 
https://doi.org/10.24815/jdm.v4i1.6902. 
38 Fatrima Santri Syafri, ―Kemampuan Representasi Matematis Dan 





4. Representasi aljabar.39 
Yazid menyebutkan bahwa indikator representasi 
matematis terdiri atas: 
1. Representasi Visual (Drawing): diagram, gambar, atau 
tabel. 
2. Kata-kata atau teks tertulis (Writen texts) 
3. Persamaan atau ekspresi numerik (Mathematical 
Expressions).40 
Indikator kemampuan representasi matematis pada 
peserta didik menurut Ansari ditunjukkan dengan tabel 
sebagai berikut: 
1. Representasi Visual, berupa: Diagram, grafik atau tabel 
dan gambar. 
2. Representasi Simbolik (Persamaan atau ekspresi 
matematis) 
3. Representasi Verbal (Kata-kata atau teks tertulis).41 
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai indikator 
representasi matematis, maka dalam penelitian ini indikator 
yang digunakan ditunjukkan dalam tabel berikut: 
  
                                                             
39 Fatrima Santri Syafri, ―Kemampuan Representasi Matematis dan 
Kemampuan Pembuktian Matematika,‖ Jurnal Edumath 3, no. 1 (2017): 49–55; 
Albert A. Cuoco, The Roles of Representation in School Mathematics (Virginia: 
National Council of Teachers of Mathematics, 2001). 
40 Ahmad Yazid, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Model Kooperatif dengan Strategi TTW (Think- Talk- Write) pada Materi Volume 
Bangun Ruang Sisi Datar,‖ Journal of Primary Education 1, no. 1 (June 15, 2012),h. 
33. 
41 Ummul Huda, ―Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika,‖ Jurnal Ta’dib, vol. 22 





Indikator Kemampuan Representasi Matematis Peserta didik. 
No. Aspek Representasi 
Matematis 
Bentuk Operasional 
1 Representasi Visual, 
berupa: Diagram, 
grafik atau tabel dan 
gambar. 
a. Menyajikan kembali informasi 
atau data yang didapatkan ke 
dalam bentuk grafik, diagram 
atau tabel. 
b. Menggunakan representasi 
visual untuk menyelesaikan 
suatu masalah. 
c. Membentuk pola geometri 
d. Menggambar bangun geometri 
untuk menjelaskan masalah dan 
memfasilitasi pemecahannya. 
2. Representasi Simbolik 
(Persamaan atau 
ekspresi matematis) 
a. Menuliskan persamaan, model 
matematika atau representasi 
lain yang diberikan. 
b. Membuat dugaan dari pola 
suatu pola hubungan 
c. Menyelesaikan persoalan 
dengan melibatkan ekspresi atau 
simbol matematika. 
3. Representasi Verbal 
(Kata-kata atau teks 
tertulis) 
a. Menuliskan kondisi masalah 
berdasarkan informasi, data atau 
representasi lain yang diberikan. 
b. Menuliskan interpretasi dari 
suatu representasi 
c. Menuliskan langkah-langkah 
dalam pemecahan masalah 
matematika dengan kata-kata 
atau tertulis. 
d. Menyusun narasi yang tepat 
dengan representasi yang 
disajikan. 
e. Menyelesaikan sebuah solusi 
masalah dengan menggunakan 






4. Keaktifan Peserta didik. 
Proses pembelajaran pada dasarnya memerlukan 
interaksi antara guru dan peserta didik melalui berbagai 
kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung 
akan menghasilkan sebuah pengalaman tersendiri bagi peserta 
didik. Keaktifan peserta didik merupakan tingkah laku peserta 
didik pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 
maka dari itu keaktifan merupakan salah satu hal yang sangat 
penting di dalam interaksi proses pembelajaran.
42
 Keaktifan 
peserta didik dapat diartikan semua aktivitas yang memiliki 
sifat fisik ataupun non fisik peserta didik yang maksimum 
sehingga suasana kelas dapat tercipta dan interaksi baik antara 
peserta didik satu dengan yang lain, maupun peserta didik 
dengan guru. Aktivitas fisik dapat berupa aktif dengan 
anggota badan, mengerjakan sesuatu, bermain maupun 
bekerja sedangkan aktivitas non fisik berupa aktivitas psikis 
peserta didik yang bekerja sebanyak banyaknya dalam rangka 
proses pembelajaran. Dalam upaya mengembangkan dan 
menggali potensi yang dimiliki peserta didik seperti berpikir 
kritis dan dapat menemukan solusi pemecahan masalah dalam 
pembelajaran dapat dibangun dengan keaktifan dari peserta 
didik.
43
 Segala bentuk kegiatan yang dilakukan peserta didik 
dalam pembelajaran dapat melatih dan mengasah kemampuan 
yang semakin lama akan terbiasa dan semakin meningkat. 
Keaktifan peserta didik dapat terbentuk melalui 
berbagai faktor, seperti membuat pembelajaran menjadi 
berbeda dari biasanya atau memberi beberapa kata-kata 
penguatan tahu motivasi sebagai bentuk penguatan mental 
peserta didik. Keaktifan juga dapat ditingkatkan dengan 
mengetahui kondisi peserta didik yang masih kurang terlibat 
                                                             
42 Nurul Wisna Afianti, Taty Sulastry, and Alimin Alimin, ―Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 3 SMAN 1 Bontomarannu,‖ 
Jurnal Nalar Pendidikan vol. 5, no. 2 (December 31, 2017), h. 546. 
43 Nugroho Wibowo, ―Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui 
Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari,‖ Elinvo 







Dalam suatu kelas keaktifan 
peserta didik bervariasi, hal ini menjadikan guru berperan 
untuk menjamin semua peserta didik untuk memperoleh 




Menurut Raka Joni keaktifan belajar peserta didik 
memiliki kadar tersendiri yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Keaktifan peserta didik rendah apabila melakukan kegiatan 
belajar yang sederhana yang menggunakan panca indra seperti 
menyimpulkan, membedakan, menjelaskan, mengingat dan 
mengenal. Keaktifan peserta didik sedang apabila peserta 
didik melakukan kegiatan belajar seperti meramal, menilai, 
menyintesis, menganalisis dan menerapkan. Sedangkan 
keaktifan peserta didik tinggi apabila peserta didik dapat 
mengambil keputusan, memecahkan masalah, mengumpulkan 
dan mengolah data, mengajukan pendapat atau perkiraan, 
mengkaji nilai dan merumuskan masalah.
46
 
Keaktifan dalam pembelajaran meliputi beberapa 
kegiatan, yaitu mendengarkan, memperhatikan, meraba, 
menulis, membaca, mengamati tabel, menyusun lembar kerja, 
mengingat, berpikir serta latihan atau praktik.
47
 Indikator 





                                                             
44 Wibowo, 131. 
45 Ratna Wahyu Wulandari and Eka Vasia Anggis, ―Pembelajaran 
Kooperatif Dengan Kegiatan Tebak Kata Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta 
Didik Di Kelas,‖ SITTAH: Journal of Primary Education vol. 1, no. 2 (October 31, 
2020): h. 100. 
46 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif: 
Suatu Pendekatan Teoretis Psikologis, revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 81. 
47 Afianti, Sulastry, dan Alimin, ―Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 3 SMAN 1 Bontomarannu,‖ 546. 
48 Ulin Nafi’ah, ―Penerapan Model Problem Based Learning Melalui 
Google Classroom Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Jarak Jauh Materi 
Permasalahan Sosial Peserta Didik Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 Demak (Studi Pada 
Tahun Pelajaran 2020/2021),‖ Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi, & Antropologi 




1) Memberikan respons terhadap motivasi yang 
diberikan guru; 
2) Membaca dan mendalami masalah yang telah 
diberikan; 
3) Menemukan solusi terhadap masalah yang ada; 
4) Menyampaikan pendapat; 
5) Mendiskusikan masalah atau bertanya antar peserta 
didik ataupun guru; 
6) Menampilkan hasil kerja kelompok; serta 
7) Merangkum atau membuat simpulan dari materi yang 
telah didiskusikan bersama. 
Mardiyan mengemukakan indikator keaktifan peserta 
didik diantaranya adalah sebagai berikut:
49
 
1) Antusias peserta didik terhadap pembelajaran yang 
sedang berlangsung; 
2) Menjawab pertanyaan yang diajukan pendidik; dan 
3) Mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
Keaktifan yang bersifat fisik maupun mental peserta 




1) Visual Activities, mecakup aktivitas membaca, 
memperhatikan gambar, dan percobaan; 
2) Oral Activities, yaitu aktivitas oral atau pengucapan 
yang mencakup mengucapkan, memusatkan, 
bertanya, mengeluarkan pendapat, wawancara dan 
diskusi; 
3) Listening Activities, merupakan kegiatan 
mendengarkan yang mecakup mendengarkan 
percakapan, mendengarkan diskusi dan sebagainya; 
                                                             
49 Ririn Windasari and Muhammad Istiqlal, ―Hasil Belajar Matematika Dan 
Keaktifan Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 8 Salatiga Dengan Model RME 
Tahun Pelajaran 2018/2019,‖ Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika vol. 
2, no. 1 (February 29, 2020): h. 15. 
50 Pratiwi Restu Murti, Edy Wiyono, and Anif Jamaluddin, ―Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan 
Kemampuan Kognitif Siswa Kelas X MIA 7 Di SMA Negeri 1 Karanganyar pada 
Materi Pokok Fluida Statis,‖ Prosiding Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan 




4) Writing Activities, merupakan aktivitas menulis yang 
mencakup menulis cerita, karangan laporan, angket, 
merangkum; 
5) Motor Activities, merupakan aktivitas gerak yang 
mencakup percobaan, membuat konstruksi dan 
sebagainya; 
6) Mental Activities, yaitu aktivitas yang berkaitan 
dengan mental seperti menanggapi, mengingat, 
memecahkan persoalan, menganalisis dan mengambil 
keputusan; serta 
7) Emotional Activities, yaitu kegiatan yang berkenaan 
dengan emosi seperti menaruh minat, merasa bosan, 
bersemangat, tenang dan sebagainya. 
Berdasarkan pemaparan mengenai indikator keaktifan 
peserta didik, peneliti mengambil tujuh indikator yang 
akan digunakan pada penelitian ini yaitu visual activities, 
oral activities, listening activities, writing activities, 
motor activities, mental activities, emotional activities. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan hubungan antar variabel yang 
disusun sedemikian rupa oleh teori yang mendukung dan diselidiki 
dengan tersusun dan sistematis untuk memperoleh hubungan antara 
variabel penelitian dengan hipotesis.
51
 Kerangka pemikiran yang 
berupa rancangan gambar yang menjelaskan secara singkat proses 
representasi matematis dalam penelitian. Rancangan tersebut 
menjelaskan secara sederhana tentang mekanisme jalannya faktor-
faktor yang muncul, sehingga gambaran jalannya penelitian yang 
peneliti lakukan menjadi lebih jelas dan terarah. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol yang 
dalam proses pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional yaitu startegi pembelajaran ekspositori dan kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran REMAP-TPS 
dalam proses pembelajarannya. Pemaparan kerangka berpikir dan alur 
penelitian yang menunjukkan pemikiran terkait dengan variabel yang 
diteliti adalah sebagai berikut: 
                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
















































Alur Pelaksanaan Penelitian 
 
Kerangka berpikir dan alur penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa peneliti akan mengukur kemampuan representasi matematis 
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran REMAP-TPS 
dalam proses belajar mengajar. Peneliti juga akan mengukur 
kemampuan representasi matematis dari sudut pandang yang lain yaitu 
keaktifan peserta didik. Maka akan terlihat apakah ada interaksi antara 
model pembelajaran REMAP-TPS dan keaktifan peserta didik 
terhadap kemampuan representasi matematis. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan yang bersifat sementara dan 
masih lemah kebenarannya. Hipotesis memerlukan jawaban atau 
dugaan yang kebenarannya harus di uji.
52
 Berdasarkan pemaparan 
mengenai hipotesis di atas, peneliti merumuskan beberapa hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian. 
Hipotesis penelitian muncul berdasarkan beberapa 
penelitian yang relevan, teori mengenai variabel yang 
terkait dan didukung dengan kerangka berpikir. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran REMAP-TPS 
terhadap kemampuan representasi matematis peserta 
didik. 
b. Terdapat pengaruh keaktifan peserta didik terhadap 
kemampuan representasi matematis peserta didik. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran 
REMAP-TPS dan keaktifan peserta didik terhadap 
kemampuan representasi matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
a.            
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(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
REMAP-TPS terhadap kemampuan representasi 
matematis peserta didik) 
            
(Terdapat pengaruh model pembelajaran REMAP-
TPS terhadap kemampuan representasi matematis 
peserta didik). Dengan: 
   Model pembelajaran REMAP-TPS 
   Pembelajaran konvensional 
b.           
(Tidak terdapat pengaruh keaktifan peserta didik 
terhadap kemampuan representasi matematis) 
         , paling sedikit terdapat satu. 
(Terdapat pengaruh keaktifan peserta didik terhadap 
kemampuan representasi matematis). Dengan 
        
   keaktifan tinggi 
   keaktifan sedang 
   keaktifan rendah 
c.     (  )     
(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
REMAP-TPS dengan keaktifan peserta didik terhadap 
kemampuan representasi matematis peserta didik) 
    (  )    , paling sedikit terdapat satu 
interaksi 
(Terdapat interaksi antara model pembelajaran 
REMAP-TPS dengan keaktifan peserta didik terhadap 
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